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ABSTRAK

PENGARLIH WORK LIFE BALANCE DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP TURNOVER
INTENTION KARYAWAN PADA PT CATUR
KARYA SENTOSA MEDAN

Judra Simanjuntak
{ Dosem Fakoultas Ekonoun Universits HEBP Nommeasen)

Keseimbangm kehidopan kerja (work [ife almce) karvawan merupakan satu,
aspek penting yang perfo diperhatikan dalam perusahaan. Apabila faktor ini tidak
dikelola dengan baik maka akan mendorong munculnva kemgingn karyawon
untuk keloar dan perusahaan itu

Penelitian ini  bertwjuan untuk mengetabui dan menganalisis pengand work i
balance dan kepuasan kena terhadap twrmoner fmeniion Karyawan PT. Catur
Karya Sentosa Medan, Variabel dalam penelittan i lerdin dan vaniabel bebas
(X) adalah work Jife halanced (X1) dan kepussan kerjs (X2). sedang vanbel
terikatnya adalah tem ever smtesion ()

Berdasarkan hasil penelitn diketabui bahwa secara parsial variabel work [ife
berpengarul secira sigmifikan verhndap nee over mitestion katyawan ouisourching
PT Catur Karvi Sentosa Medan vang menunjukkan luynmg (44381 > g (2,92),
sedangkan variabel kepuasan kerja jugn secarn parsiel berpengarubh terhadap
secary signifikan terhadap wurs over tirenyion karvawan vang menunjukkan thinsm
(3 079) = by (2.92) Madaln up F diketshun bahwa secarn simulian balwwa work
dife balance dan kepigsan kerjs berpengaruh secara signifikan terhadap e over
intertion yaitu Fue (36,020) = Fiuy (3.24) | yvang artinya bahwa variabel work
Iife batance dan kepuasan kerja sanpal mensntukan tingge rendahova terjadinen
i over tmiention karvawan. Darl basil pengupian koefisien determinast (RY)
diketahui sebesar 0.572 atau 57 2% yang menunjubkdan kemampuan variabel work
itfe balance dan kepuasan kerja dapat menjelaskan varias: vang tegadi pada fm
over interion karyawan, sedanghan sisanya sebesar 42.8% dijelaskan variabel
lainnva, sepertt konflik peran, kenidaknyamanan kerja, ketidakjelasan peran, dan
lain-laim,

Kata kunci © work ffe folarce, kepuasan kerya dan teen over imtemtion
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BABT

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang.

Persaingan industry vang semakin ketat memaksa setiap perusahaan harys
mampu beketja dengan seefisien dan seelaktil mungkin hal ini diakibatkag usztha-
uszha para saingan didalam Pasar vang selalu memberikan produk yang terhail
dengan harga vang terjangkau atau sering dengan harga vang murah,

Akibat dari persingan yang ketal maka perusahaan harys melakukan
efisiensi di segala bidang (Efistency for all) dengan tujuan memenangkan
perssingan, perusshaan akan menghindari peketaan-pekerjaan yang tidak terlaly
penting yeug menimbulkan bisya. Salah satu situasi yang mengakibatkan
timbulnya biava dalam hidang sumber sumber days munusia adalah tingginya
angka keluar masuk pegawai atay munculnya Turnaver intention dimang hal ini
akan memunculkan banyaknya biaya investasi sumber duya manusis,

Banyaknya karyawan di PT Catur Earya Sentosa yang meninggalkan
perusaan beberapa tahun terakhir ini mengakibatkan perusshaan  melakukan
rekrutmen kembali dan hal inj sangat sering dilakukan oleh PT Catyr Karya
Sentosa dalam menutupi kekurang karyawan,

Banyahl}rakmmjangmminugﬂlanpmmhnmdmgannlmm
merekan tidak puas dengan pekeriaan dan Juga dengan gaji, serta kehidupan kerja



vang kurang baik menjadi fenomena yang sering teradi di PT Car Karya

Senlosa saat inj,

1.2, Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang diuraikan diatas dirumuskan masajsh
adalah “apakah fakior work life balance dan kepuasan kerda berpetigaruh terhadap

turnaver intention Karyawan pada PT. Catur Karya Sentosa Medan™.

L3. Tujuan Penelitian
Penelittan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
wawk Jife balam.: dan kepuasan kerja terhadap furn over intention Karyawan PT.

Catur Karva Sentosa Medan

L4. Manfaat Penelitian
Manfhat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

I anipihﬂpem&hamdapﬂditumknnsebagaiwdommdalmmm
mengurangi angka keluar masuk pegawai dan meningkatkan cfisiensi Pada
PT. Catur Karya Sentosa Medin,

2. Bagi Lembaga Penelitian Universitas HKBP Nommensen, merupakan
tambahan kekayaan penelitian studi kasus uniuk dapat dipergunakan dan
dikembangkan,



Ketja dan tumnoyer intention,

« Bagi Peneliyi benkutnyg, schagai referens dalam melakykan penelitian
khususnya mengensi work Jife balance | kepussan kerja dun turnover
intention,



BAR 11

TINJAUAN PUSTAK A

i masalak Utama dalam sejargly Salah sapy
Perusshaan khysys kantor, Yang memberikan

untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan R
tinggal di kantor sangat
teciambat atau  bahkan membawa pulang  pekerjannuntuk menvelesaikannya,
Meskipun  mereks dapat menyelesaikan ligas vang diberikan, tetnpitidak skan
renguntungkan karyawan karena stres dan tekanan yang dirasakan karvawankarena
tuntutan perusahaan menjadi sangat besar. Sebuah perusahaan bisnis memilik
sebuahprovek pemasaran yang harus dilakukan dalam beberapa hari atay minggy,
yang akanmengambil tim dari 10 anggot karyawan, tetapi jika perusahaan sampai
kekurangankaryawan untuk menyelesaikan proyek itu, tim ftu-lah yang harus bekerja
ekstra dmgmmg:’ eksica dan wakiu eksira. Contoh lain, scbuah perusahaan
perjalanan kemungkinanbesar akan membutuhkan beberapa karyawan yang akan
melakukan pekerjuan berkelilingdunia, akibatnya, karyawan ini mendapal resiko
hidup jauh dari keluarganya Alasan kedua adalah bahwa, memiliki keseimbangan
yang baik antara kerja dankehidupan merupakan salah sulu elemen kunci untuk



e C atay kc&eimbangm kEhiduplln kerja
Yang bupy isi
akan sangq mEmpengammsmap karyawan dap Mmotivas; terhadap kgpy
-a_

degree g i
gre which g Parsen minimises conflict berween work and non work

Kiapan,Dimana dag bagaimara merekq bekerja, Hal ini dicapai ketika hak individy
untuk hidupdipenuhi di dajam dan di lvar pekerjaan yang dibayar diterima dan
dihormati  sebagai nomauniuk saling menguniungkan dari bisnis, individu dan
maﬂ}'aral'.ll{hti]::ﬁwmv.cummunit:fhusinﬂs.org.hu, focuss areas | WLE.html),
{hnpﬁrmlmmdmmdwsﬁummmm-hm-wnﬁmmﬁuzzss-nwmiu:u

Dalam pengukuran work life balance digunakan dua indikator yaity work

life conflict dan life work conflic: yang diadopsi dari Netemeyer, et al., (1996)

2.2. Teori Tentung Kepuasan Kerja

2.1.1. Pengertian Kepuasan Kerja
Menurut Judge dan Locke (1993) dalam kepuasan kerja merupakan

cerminan dari  kegembiraan aiau sikap emosi positif vang berasal dari



pengalaman kerja seseorang. Judge dan Locke (1993) juga menyatakan bahwa
tingkal kepuasan kerja yang dirasakan dipengarubi oleh proses  pemikiran
sescorang, Judge dan Locke (19093 mengemukakan apabila seorang karyawan
INErasa puas atas pekerjaannya maka karyawan tersebut akan merasa senang dan
terbebas dari rasn tertokan sehingga akan timbul rasa aman untuk tetap bekerja
pada lingkungan kerjanya.

Proses pemikiran yang menyimpang atau yang bertolak belakang dengan
hati nurani akan berakibal rendahnya tingkat kepuasan kerja sescorang.
Scbaliknya apabila pikiran sescotang sedang jernih maka pekerjaannya akan
menghasilkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Menurut Davis ef al,. (1989)
kepuasan  kerja merupakan  seperangkat  perasaan karvawan tentang
menyenangkan tidaknya pekerjaan mereka alay sualy perasaan tidak serang
karyawan yang relatif berbeda dari pemikiran objektif dan keinginan perilaku,

Davis dan Newstrom ( 1989) selanjuinya mengemukakan bahwa kepuasan
kerja dapat dinilai sehagai suatu aspek dari kepuasan hidup. Pengalaman dari
suatu pekerjaan mempengaruhi persepsi untuk bekerja atau sebaliknya,

KEepuasan kerja menurut Porter e al. (1974) dalam Slamer (2002)
merupakan orientasi emosional individy uniuk  menjalankan peran  dan
karakteristik pekerjaan mereka, Ditambahkan oleh Spector (1997} bahwa
kepuasan kerja merupakan derajat atau tingkatan seorang karyawan menvukai

pekerjaannya. Penilaian sikap karyawan seperti kepuasan kerja telah menjadi



~J

Secara formgj kepuasan kerja didefinisikgn sebagai resp,, emosional ggs

hasil pekerjaan yang dilakukan feorang karyawan, [ yhane (1995) menyatakay
bahwii kepuasay kerja memilikj 3 dimensi yajp.

(1} kepuasan kerja adalgh tanggapan emasipna| Seseorang terhadap sinas; kerja,
(2) kepuasan kerja sering ditentukag oleh sejauh mana hasj) ketja memenyh;
atau melehihj harapan Sese0ring,

(3) kepuasan keria mencerminkan hubungan dengan berbagai sikap lainnya dar
para individyal, Kepuasan kerja merujuk pada sifal umym seorang individy
tethadap pekerjaannya. Seseorang  dengan tingkat kepuasan kerja tinggi
menunjukkan sikap positif terhadap ketjs, dan sebaliknya seseorang dengan
tidak puas dengan pekerjaannya alan menunjukkan sikap negatir terhadap
pekerjaan {Robbins, 2003), Sedangkan menurui Gireenberg & Baron, 20003,
dimensi kepuasan kera terdici  dari: Pay (penghasilan/gaji), e work i
self (pekerjaan iy sendiri), promotion opportunities (Kesempatan promosi},

fupervision (pengawsan), dan coworkers (rekan kerja).



2.2.3 Teori Kepuasan Kerja
8, Teori Dua Faktor dai Herzberg

Dua faktor menurui Herzberg vang dapat menimbulkan kepuasan atay
ketidakpuasan yaitu faktor pemeliharazn (hvgiene) dan fakior pemotivasian,
Fakior pemeliharaan antara lain : kebijukan perusahaan, pengawasan,
hubungan kerja, upah, kondisi kerja. status dan keamanan Kerja. Faktor
pemolivasian antars lain - dorongan berpresinsi, kesempatan I'-erkembung,
tanggung jawah.

Beberapa pernyataan tentang kepuasan kerja ada yang dihubungkan
dengan motivasi karena dua hal ini dapat merupakan fakior vang dapat
memberikan sumbangan terhadap prestasi kerja. Mul_fusi dan kepuasan kerja
merupakan dua hal yang dapat dibedakan sebagaimana dikemukakan oleh
Winardi (200] - 137) yaitu bahwa "kepuasan merupakan sebuah kondisi akhir
Yang timbul karens tujuan  tertentu,motivas berkaitan  dengan keinginan-
keinginan dan bagaimzna memenuhinya dalam situasi kerja®.

Kepuasan kerja muncul setelah seorang pegawai menerima hasil dari
apa yang telah ia laksanakan, dapat dalam bentuk perasaan puas atau sebaliknya
tidak puas, sedangkan motivasi lebih cenderung kepada keadasn yang akan

datang yang diharapkan sehingga mendorong pegawai tersebut untuk berusaha



agar keinginannya dapat terwujud di masa datang.

Sependapat dengan pernvataan di atas mengenal pengertian motivasi
dan kepuasan kerja dikemukakan olch Lawler yang kutip oleh Hersey dan
Kenneth (1993 : 77) : Mativarion is influence by forward looking concerning the
relationship between performance and rewards, while satisfaciion refers io
people’s feeling about the rewards they have recefved Thus savisfaciion iy a
consequence of past evenis while mortivation is a consequence of their

expectations about the future.

2.3, Teori Tentang Turmover Intention

Turrover didefinisikan sebagai penarikan diri secara sukarela (vedumiory)
atau tidak sukarela (fmvolunmtary) darf suatu organisasi (Robbins, 2003).
Voluntary furnover atag guit, merupakan k:putuém untuk meninggalkan
organisasi, disebabkan oleh dua faktor yaitu seberapa menarik pekerjsan vang
ada saat ini serta tersedianya altcrnative pekerjaan lain (Shaw er al, 1998),
Sebaliknya, inveluntary furnover atau pemecatan menggambarkan keputusan
pemberi kerja (employer) untuk menghentikan hubungan kerja dan bersifat
unconfrollable bagi karyawan yang mengalaminya.

Folumtary furnover dibedokan atas dasar sifatnya menjadi dua yai dapat
dihindari (aveidable volustary turnover) dan tidak dapat dihindari (unavoidable

voluniary turnover). Aveidable veluntary twrnover timbul karena alasan upah



vang ebih haik. kondisi kerja yang Ichih baik. masalah dengan pimpinan, atau
alternatif tempat keria lain yang lebih baik. Dalion dan Todor (1981 dalam
Agus (2002) mengemukakan bahwa wnavoidable voluntary turnover \erjadi
karena pindah ke kota lain mengikuti pasangannya, perabahan karier individu,
tinggal di rumah menjaza anakanak dan karena kehamailan.

Pwrnover intentions diindikasikan sebagai sikap individu vang mengacy
pada hasil evaluasi mengenai kelangsungan hubungannya dengan organisasi
dimana dirinya bekerjs dan belum terwujud dalam bentuk tindakan pasti
(Suwandi dan Indriantoro, 1999). Tinggi rendahnya rurmover karyawan pada
suatu organisasi mengakibatkan tinggi rendshnya biaya perekritan, seleksi. dan
pelatihan yang harus ditanggung organisasi (Mercer, 1988 dalam Agus, 2002),
Hal ini dapat mengganggy efisiensi operasional organisasi, apalagi karvawan
yang pindah tersebut memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman vang
baik. Twrnover dapat membawa dampak positif apabila timbul kesempatan untuk
menggantikan individu yang berkinerja tidak optimal dengan individu yang
memiliki keterampilan, motivasi dan loyalitas yvang tinggi (Dalton dan Todor.,
1981 dalam Agus, 2002).

Penelitian tentang faktor-faktor penychab keinginan unuk berpindah dari
dilingkungan kantor akuman publik sntara lain dilakukan oleh Suwandi dan
Indriantare (1999). Hasil penelitian tersebut yang memakai variabel ganda

(bivariaie}), menemukan variabel yang secara konsisten memiliki hubungan
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langsung penyebab keinginan untuk nerpindah adalah kepuasan kerja dan
kamitmen organisasional. Model penelitian mengenai keinginan untuk berpindah
dari pekerjaannya berhubungan dengan persepsi atas tekanan pekerjaan dan
keinginan karyawan wuntuk berpindah dari pekerjaannya melalu; berbagai
inaikasi langsung tentang berhentinya seseorang dari pekerjaannys seperti faktor
kepuasan kerja dan komitmen organisasional (Mikklesen e af, 2000),

Suatu perpindahan ketja suka rela terutama ditujukan untuk memahami
cara menurunkan tingkat perputaran melalui cara-cara yang dapat dilakukan
organisasi, maka masalah vang ditimbulkan penggunaan variabel furnover harus
diatasi. Keinginan berpind=h lebih mendekati tingkat perpindahan secara suka
rela vang dapat dihindari karena evaluasi mengenai keinginan berpindah belum
memuaskan dan memperhitungkan tekanan pribadi  vang menyebabkan
unavaidable voluriary furnover.

Penelitian tentang hubungan anara kepuasan kerja dengan keinginan
untuk berpindah dari suatu pekerjaan yang dirasakan oleh karvawan mengasumsi
bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap perilaku dan keinginan
untuk berpindahnya karyawan (Susskind er al., 2900 dalam Chiu ef al,, 2005),
Menurut penelitian Chiu et al, (2005) ada hubungan negatif yang hesar antara
kepuasan kerja dan keinginan untuk berpindah,

Hasil beberapa penelitian terdahulu mengemukakan bahwa imtemtions fo

leave adalah penyebab langsung furnover karyawan (Lee dan Mowday, 1987;



Michaels dan Spector, 1982). Turnoyer irteniiony mengacu pady keinginan
karyawan untuk mencarj alernatif Pekerjaan lain dap belum diwtjudkan dajam
bentuk perilaky vata (Pasewark dan Strawser, |99g), Penelitian iy menekankan
Pengerntian furnoyer ¥ang sesungguhnys, Penelitian jnj didasarkan Pengertian

Indiikator vang  digunakan  ungyi mengetahui  intensj furover
dikembangkan dari hasil penelitian Chen & Francesco (2000) dalam edj suhanta
(2010) yang meliputi:

L. Pikiran untuk keluar

2 Keinginan unyk mencari lowongan Pekerjaan fain

3. Adanya keinginan untuk meninggalkan organisasi dalam beberapa bulan

mendatang

2.4. Penclitian Terdahuly

Mafiudin melakukan penelitian dengan judul Pengaruh work life balance dan
kepuasan kerja terhadap tumover intention karyawan pada pt bank agroniaga thik
cabang bandung, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengarub work life
balance dan kepuasan kerja terhadap turmover intention karvawan PT Bank

Agroniaga Tbk Cabang Bandung.



Jenis penelition yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif dengan
metode penclitian descriptive survey dan explanaiory survey. Untuk operasicnal
variabel penelitian terdiri dori variabel bebas (variabel X 1) yvaitu work life balance
dan variabel bebas kepuasan kerja (X2) serta variabei teriktat (variabel Y) vaitu
wover intention. Dats diperoleh dari seluruh karvawszn PT Bank Agroniaga
Thk Cabang Bandung yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakzn instrumen kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator dari masing-masing varisbel dengan mencounakan melede Likert's
summated rating (LSR). Moode analisis yang digunakan adalah deskriptif vang
menggambarkan setiap variabel secar terperinci dan dengan analisis jalur untuk
mengetahui adanya pengarub secara simultan dan parsial antars variabel bebas

dan varigbel terikat.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa work life balance vang
dirasakan oleh karyawan dalam kategori sedang. dan kepuasan vang dirasakan
oleh karyawan juga termasuk kedalam kategori sedang, sedangkan untuk tingakat
umover inteation yang dialami oleh karyawan termasuk kedalam kategori
sedang, hasil dari analisis jalur dan hipotesis yang dilakukan menunjukan bahwa
sccara simulian dan parsial work life bajance dan kepussan kerja berpengaruh

terhadap tumover intention



Sylvia Manggoy; (2005) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
kepuasan kerja karvawan terhadap turnover intentions di PT. Andalan Pacific
Samudera i Sursbaya, Hasil pembahasan menunjukkan bahwa: koefisien
korelasi simultan (Multiple R) sebesar 0,974, berarti arah dan keeratan hubungan
antara variabel-variabel kepuasan keria (the works, quality of supervision,
relstionships with co-worker, promotion opportunitics, dan pay) secara simultan
{bersama-sama) adalah positif dan kuat. Nilai multiple B dikategorikan kuat
karena mendekati nilai saw (1), dimana nilaj satu (| ) adalah nilai sempurna. Jika
nilai multinle R adalak satu (1} berarti turnover intention dipengaruhi sangat
dominan oleh variabel hebas (the works, quality ~f supervision, relationships
with co-worker, promolion opporiunilics dan pay) dan tidak ada faktor lain vang
mempengaruhi wrnover intention pelanggan di luar variabel- variabel 1ersebut.
Pengaruh the works terhadap twrnover intention adntlah 0,21, berarti bahwa
besamya kontribusi the works (X 1) terhadap tumover intention adalah sebesar
21%. Pengarvh quality of supervision terhadap turnover intention adalah 0.81,
berarti besarnya kontribusi quality of supervision (X2) terhadap turnover
intention adalah sebesar 81%. Pengaruh relationships with co-worker 1echadap
turnover intention adalah 0,38, berarti besarnya kontribusi relationships with co-
worker (X3) terhadap turnover intention sebesar 38%. Pengaruh promotion
opportunities terhadap tumover intention adalah 0,34, berarti besarnya

kontribusi promotion opportunities (X4) terhadap turnover intention sebesar 34



%. Penparuh pay terhadap turnover intention adalah 0,42, berarti beswrnya
kontribusi pay (X5) terhadap wmover intention sebesar 42%, Nilai koefisien
determinasi (r?) maka dapat dipahami bahwa variabel quality of supervision
(X2) mempunyai kontribusi dominan terhadap tumover intention, vaitu sebesar

Bl%

1.5 Kerangka Konseptual

Turnover intention tentunya akan meninbulkan kerugian bagi perusahaan
khususnya biaya operasinalisasi perusanaan dimana akan meningkat biaya
investasi sumber daya manusia. 'ika turnover intention karvawan terjadi
dischuah  perusahsan maka sebenarnya ads  banvak  faktor  yang
mempengaruhinya atau yang menimbulkannya, Muhammad Imran Malik e, al.
2010 dalam penelitiannys menemukan bahwa work fife balance dan job

satisfaction berhubungan dengan turmover intention,



Work Life Balance
Indicator:
-Work life conflict = Turnover Intention
-Work life conflici Indikator:
I.Pikiran untuk keluar
Sumber: Netemeyer, ¢l 4., 2 Keinginan untuk
mMeEncari lowonzan
pekerjaan lain
Kepuasan Kerja fi E.hdnn}-& keinginan
Indicator untuk  meninggalkan
- Kepuasan dengan gaji organisasi dalam
- Kepuasan dengan beberapa bulan
promosi mendatang
- Kepuasan dengan rekan
Kerja - Sumber:
Chen & Francesco (2000
- :Kepuasan dengan dalam edi suhanta f:*um:
penyelia
- Kepuasan dengan
pekerjoan itu sendiri
Sumber; Hunt & Crsbomn
{2005)
CGambar 2.1. Kerangka Konseptual
2.7. Hipotcsis

Berdasarkan kerangka konseptual vang telah diuraikan di atas, maka
hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah "Work life balance dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap twrnover intention karyawan Pada PT.

Catur Karya Sentosa Medan™



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian berupa deskriptif kuantitatif, Nazir (2005, 54)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan metode dalam meneliti
status kelompok manusia, suaty objek. suatu set kondisi, sustu sistem
pemikiran, ataupun suaty kelas peristiwa pads masa sekarang yang bertujuan
untuk membual deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sisternatis, fakiual
dan akurat mengenai fakia-fakta sifai-sifal serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.
3.1.2. Sifat Penelitian

Adapun sifat penelitian adalah explanatary research Sugiyono (2003)
menyatakan bahwa, penelitian explanatory  merupakan penelitian  vang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti seria
hubungan antara satu variabel dengan varabel lainnya,
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan PT, Catur Karya Sentosa Medan yang berlokasi dj
lln. Bambu 11 Komplek Grahg Niaga Blok A No. 5 Medan. Adapun
penclitian ini dilaksanakan dari September 2012 sampai dengan Maret 2013,
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3.3 Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi
Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh karyawan PT. Catur
Karya Sentosa Medan yang berjumlah 42 orang yang di lempatkan
dibeherapa perusahaan yaitu Graha Niaga, Perumahan Alam Hijau, First
Finance, Sumut Pos, Karaoke Nav [I, Toko Asin, Restourant Asean Light,
Tumble Tots, Tobrubber, Intraco Penta, Dynea Mugi, dan Intraco. adapun

scharan karvawan tersebut di setiap perusahaan terlihat dalam Tabel 1.1

dibawah ini.
Tabel 111.1
Sebaran Papulasi Penelitian
Na Nama Perusalisan Jumlah Karyawan Yang ditempatkan oleh
‘ B PT.Catur Karya Sentosa Medan, {orang)
| 1.__| Graha Niaga [ 10
12, | Porumahan Alam Hijau 23 |
3. First Finance 3 ]
4 Sumut Pos 4
5. Karaoke Nav 11 3
[ Toko Asin I
L Asian Light 1
8. Tumble Tots 2
g, Tobrubber 3
10, | Intraco Penta 4
11, | Dynea Mugi 5
12, | Intraco i
Total 42 vrang

Sumber; PT. Catus Karya Seniosa Medan (datn diolah 2012)



332 Samipel

Adapup sampel dalam penelition ini adajal seluruh Populasi dalam

Penelitian inj (Sensus) Yailu semyg Pegawai kontrgl yang dimiliki pjen PT,

dengan jumjap 42 orang, dan vara pengambilap sampel dilakakan dengan

menjumngj langsung e Perusshaan dimapg karvawan tersebut bekerja

dengan mempedomani data Yang ada dj p1. Catur Karya Sentosy Medan

3.4. Teknik Pengumpulay Data

Dalam  kepigtan penelitian ini, dag ggp informas; dikumpulkan
dengan menggunakan metode, ¥aitu ;

L. Daftar pertanyaan (Questiongire) ¥ang diberikan kepada Pepawaj
Outsourcing Pada pT. Catur Karya Sentosg Yang menjadi responden.

2. Wawancara ( Interview) kepada pihak yang berkompeten atay berwenang
untuk memberikan informasi dan keterangan vang dibutuhkan oleh
penelitian ini.

3. Smdi dokumentasi yaitu dengan melakukan Pengumpulan  dokumen-
dokumen pendukung Yang diperoleh secarg langsung dari PT. Catur
Karya Sentosa Medan, yang berhubungan dengan work life halance,

kepuasan kerja, dan Turnover Intention,
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3.5, Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber dagq Yang akan digunakan dalam penelitian ini adalq)
2. Dats Primer dj peroleh dari wawancirg {(Interview) dan dafiar
Pertanyaan ( QHE!‘!J'GMFM}.
b. Data sekunder diperaleh dari studi dokumentasj.
3.6. Identifikasi dap Overasionalisasi Yariabe|
Variabel dalam penclitian ini terdiri dari variabel bebas (X dan
Variabel terika (Y). Variabel bebas terdiri dari wark Iife balanced, (X,). dan
Kepuasan Kerja(X.), sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah
furnover intention{ Y ).

Definisi operasional variabel penelitian ini dilihat dalam tabel berikup



Tabel 3.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian: Definisi, Dimensi,
Indikator, dan Skala Pengukuran

| Yariabel |

respon emosksnal

sekerjnl  Satisfscton  wirh

_ Dimensi 1 Indikator :
X [ wark fife Conflict Crdinal
Waork Life Balance
McShane 2 dife wark conglict Crrdimal
(2010F  waork
life balance is
the degrev e
which a parson
wrlEtiinis ey
comflict
berween  wark
anu won work
dimard
X hn:p_tn’:ﬂm_ Eiﬂl?ﬂ Gaji g:iu vang lebih baik " Cirdinal
| sansfucton wirh pav) ] yang 1
Fepuisan Kera dibandingkan  dengan
Adalah  perasaan  positif oty Hemnmdenpnmmw( kebumban
egatil  individy  ter Satisfaction wirh promedion}| - Tunjangan
pekerjaan merekn. sikap Kepuasan  dengan  rekan Frebuens! promosi

| ERAYD co-workers) baik
unt Qb 2005 ) = Tingkat kemajuan bekerja
Kepusan déngan pekerjunn (
sendirii  Satisfaction wirhhk - Kepuasan dengan
work it self) kerja
- Taoggung jawab  rekan
kerja
- Hasil kesja rebon kerja
- Tingksi tanggung jawab
= Mencasi
pekerjann lain
»  Keberhasilan kerja
¥ I. Pikiran untuk keloar Crdinal
Tumover Intention 2. Keinginan mencari kerja lain
Miat umtuk G. Adanya keninginan
pindah  yaim meninggalkan organisasi
keinginan dalam waktu deka
SEREOrANG
uniuk keluar
dari me 1

Sumber: Nelemeyer, el al.,, Sumber: Hunl & Osborn (2005), Chen & Framceseo
(2000) dalam edi subanta (2010)




3.7, Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1. Pengujian validitas

Waliditas menunjuk kepada sejauhmana alat pengukur itu dapat melakukan
fungsinya mengukur dengan cermal dan tepat sesuai yang diharapkan, Suatu skala
pengukuran disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharsnya divkur Bila skala pengukuran tidak valid maka ia
tidak bermanfaa! bagi peneliti karena tidak mengukur atan melakukan apa vatg
seharusnya o lakukan.(Kuncoro, 2003)

Penpujian  validitas dilakukan wuniuk mengetabui tingkat validitas suatu
alat ukur, semakin tinggl tingkat validitasnva maka alat ukur tersebul semakia
menunjukkan semakin mengenai sasaranya, atan semakin menunjukkan apa yang
seharusnya diukur. Pengujan ini akan dilakukan kepada 30 orang di Perusahaan
Chatsourcing PT “ASS™, Pengujian validitas instrument dilakukan dengan cara
membandingkan nilai korelasi antara setiap butir pertanyaan dan total pertanyaan,
apabila T pgung = T wbes Maka bulir pertanyasn tersebut dikatakan valid,

Cara lain untuk menguji validitas data adalah dengan menggunakan Produci

Moment Pearson dengan rumus scbagai berikut:

(X)(ZXY
T xy) -2U2T)
JI {;z A!‘}J(Elr‘}:

Rxy =

(Tx) -n)Zvrm)

Rxy = Koefisicn korclasi produk moment antara butir instrument yang akan
dipunakan dengan skor semua butir instrument dalam varable vang

bersangkutan
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¥ = Jumlah skor butir instrument vang digunakan
Y=  Jumlah skor semua butir dalam varviabel tersebut
n = Jumlah respenden sementara

Teknik pengujian validits dengan menggunakan tingkan signifikan 5%
untuk menz=tahii keeratan anlara vaniabel bebas dengan variabel terikat dengan
cara mengkorelasikan antara skor item pertanyaan terhadap skor total. Apzbila
nilai tetal pearson correlation = 0.3, atau probabilitas kurang dari 0.05 maka item

tersebut valid (arikunto).

3.7.%. Pengujian Reliabilitas

Tingkat honsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama
dinamakan reliabilitas. Jika sustu alal ukur dipakai dua kali atae lebih untuk
mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran relative konstan, maka alat ukur
tersebut reliabilitas. Reliabilitas merupakan salah satu ciri atau karakter utama
instrumnen pengukur yvang baik.

Suatu kuesiomer dikatukan relinbel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyvaan sdalah konsisien atau siabil dari wakiu ke waktu. Pengujian
reliabilitas instrument dalam penelitian ini dilakukan atau dianalisis dengan teknik
Cronbach Alfa (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan niai
Cronbach Alfa >0,60 (ghozali, 2005).

Menurut Ghozali (2005), "Reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesiner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu

kuesioner dikatakan reliabel atsu handal jika jawaban seseorang terhadap



perianyaan adalah konsiste atau stabil dari wakiu ke wakiu. Pengukuran
reliabilitas dapat dilakukan dengn dua cara yaitu, yaitu: 1) Repeated Measure
atau pengukuran ulang; 2} Owe Shot atau pengukuran sekali saja”

Sekaran (2000) menyatakan bahwa “Reliahilities less than 0,60 are
considered ta be poor those in the 01,7 range, acceptable and those over 0,80
good”. Arntinya dalah reliabilitas vang kurang dari 0.6 adalah kurang baik
sedangkan 0,7 dapat diterima dan seterusnya 0.8 keains dinyatakan baik.

3.5, Metode Analisis Data

Metode analisis vang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda, analisis regresi linier berganda ini dipiiih
karena variabel terikat dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel bebas atau
variabel penjelas. Metode analisis dibutuhkan untuk memecahkan perumusan
masalah vang telah ditentukan sebelumnya. Metode analisis akan berisikan
alat vang akan digunakan untuk membuktikan hipotesis apakah dapat
diterima atau ditolak nantinya berdasarkan kesesuaian dengan hasil vang
diperoleh. Regresi linier berganda Hipotesis pertama menggunakan model

persamaan sebagai berikut:

Y=a+bx +bx,+¢&

dimana :

Y = Turnover Intention

X = Waork Life Balance

Xs = Kepuasan Kerja

£ = grror term

a = Konstania

by = Koefisien regresi variabel Turnover fntention

b = Koefisien regresi variabel Work Life Balance



Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi

Kocfisien determinasi  bertujusn  untuk  mengukur  seberapa jauh
kemampuan model, vaitu variasi variabel bebas dalam mencrangkan variasi
variabel terikatnya.

Menurmt Ghozali (2005 menyatakan baliwn secara umum koefisien
determinasi untuk data si'ang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi
vang besar antara masing-masing pengamaian.

b. Uji F (Uji Serempak)

Uniuk menguji hipotesis ini digunakan statisik F dengan kriteria
pengambilan keputusan jika nilai Fyiusg lebih besar dari Framei » maka Ha
ditolak dan H, ditetima. Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
akan diuji pada tingkat kepercayaan 93% atau lingkat kesalahan & = 0,05
(5%). Kriteria pengujian hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut :

H diterima jika Fuinng < Fuva pada o = 3%

H, ditolak (H; diterima) jika Fhiny > Frabe pada o = 5%

Heo : by, by, by =0  Artinya work life balance, dan kepuasan kerja secarn
serempak tidak berpengaruh terhadap Turnover Intention Karyawan di PT.
Catur Karya Sentosa Medan.

Hy : by, by, by £ 0 Artinya work life balance, dan kepuasan kerja secara
serempak berpengaruh terhadap Turmover Intention Karyawan Pada PT.

Catur Karya Sentosa Medan.
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e. Ujit (uji parsial}
L,i t bertujuan untuk melibat pengaruh variabel bebas yaitu work life balance
dan kepuasan kerja sccara parsial terhadap Twrnover Intention karvawan P
Catur Karya Sentosa Medan.
Kriteria pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:
. Pengaruh wvariabel work life balance terhadap Turmover [frrention
karvawan PT. Catur Karva Sentosa Medan,
Hy ¢ by = 0. Artinya work lifc balance secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Twrnover Iniention karvawan PT. Catur Karva Sentosa Medan,
Hq @ by # 0. Artinya work life balance secara parsial berpengarub terhadap
Turnover Intention karvawan PT. Catur Karyva Sentosa Medan.
2, [engaruh variabel kepuasan kerja terhadap Turmover Intention karyawan
PT. Catr Karva Sentosa Medan.
Hy = b = 0. Amtinya Kepuasan kerja secara pessial tidak berpengaruh
terhadap Turnover [mtention karyawan PT. Cater Karva Sentosa Medan,
Hy ¢ by # 0. Artinya kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap

Twrnover fmteniion karvawan PT. Catur Karya Sentosa Medan,

Nilai tuue akan dibandingkan dengan &, dan criteria  pengambilan
keputusannya adalah:
Hy diterima jika ~tibe < thinmg = tabes pada a = 5%

Hp ditolak (H; diterima) jika thimng > ~Linset 8180 Uyigung > b pada a = 3%



3.9, Uji Asu.asi Klasik

Pengujian asumei klasik perlu dilakokan untuk memastikan babwa alst uji
statistik regresi linier berganda dapatl digunakan atan tidak,

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regrasi
variabel bebas dan variabel terikar memiliki data vang berdistribusi normal
atau hdak, menurut Sugivono (2005)

Cara yang sering dipunakan adalah dengan melihat tampilan grafik
histogram yang memberikan pola distribusi normal karena meyebar secara
raerata ke kiri dan kekanan. Atau dapat juga kita lihat dari grafik Normal P-P
ploi.

Jika Gratik Normal Plot menunjukkan babwa titik-titik menyebar di
sekitar garis disgonal dan penyebarannya mengikuti arah pars disgonal maka
dapat disimpulkan bahwa model garis regresi memenuhi asumsi normalitas,

3.9.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dipergunakan untuk mengetahu ada tidaknya
variabel indevendem yang memiliki kemiripan dengan variabel indevendent
lain dalam satu model yang dapat menyebabkan terjadinya karelasi vang
sangat kuat antara variabel independent tersebut.

Multikolinearitas adalah kondisi terdapainya linier atau korelasi yvang
tinggi antara masing-masing variabel independen dalam model regresi.

Multikolinearitas biasanya terjadi ketika sebapian besar variabel wyang



digunakan saling terkait dalem sumtu  model regresi.  Masalah
multikeiinearitas tidak dijumpai pada regresi sederhana karena dalam regresi
sederhana hanya melibatkan satn variabel independen saja.

Pengujian multikolonieritas pada usulan penelitian ini dilakukan dengan
melihat collmarity stafistic dan nilai koefisien korelasi diantara variabel bebas. Uji
multikolonierisitas bertujuan unik menguji apakah model regresi ditemukan
adanva korelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas tegadi apabila (1) nila
ioderance (Tolerance < 010 dan (2} Variamce inflation foaktar (VIF= 10}

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  adalah  untuk  melihat  apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi vang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap atau disebut homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter
plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai
residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapal pola terieniu
pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar
atau sebaliknya melebar kemudian menyempit,

Beberapa  alernatif  solusi  jika model menyalahi  asomsi
heteroskedastisitas adalah dengan mentransformasikan ke dalam bentuk

logaritma, yang hanya dapat dilakukan jika semua data bernilai positif. Atau



dapat juga dilakukan dengan membag semua variabel dengan variabel yang
mengalami gangguan heteros.. edastisitas

Suatu asumsi penting dari model linier klasik adalah bahwa gangguan
yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah homoskedasrik vaity semua

gangguan memiliki varians vang sama, Gujarati (2003).



BAB IV

HASIL PENELIT IAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penclitian

411, Deskripsi Objek Peneliian

PT. Catur Karya Sentnsa didirikan olep, 4 (empat) Orang Pepdiri vang

S R e
g-masing komposisj saham yang sama ¥aitu Boby Citrg, SKom.SH

(Komisaris Utama), Irawaty Lisdg SH (Komisaris), Effendy Sinuhaji, SF. 81

{Direkiur Utama) dan Herman, SH.MEKn (Direktur)

dan para pendisi
Mmempunyai cara pandang yang samg tethadap dunjq usaha. PT. Catur Karya
Sentosa, memiliki gedung kantor sendiri berkedudukan di Medan beralamat
dan berkantor Pusat d Jalan Bambuy 11, Komplek Graha Niaga Blok A No. 5
Medan yang didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 35
langgal 16 Januari 2009 yang dibuat dihadapan San Smith.SH notaris dj
Medan dan telah mendapat Pengesahan sebagai Badan Hukum Perseroan
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia Nomor AHU-08455.AH.01.01. Tahun 2009 tanggal 19 Maret 2009,

PT. Catur Karya Sentosa dalam menjalankan Usahanya, secara
legalitas 1elah mendapat Izin dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota
Medan berdasarkan Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP) Nomor -
(383/02.13/PE/IN2009 tanggal 17 February 2009 dan juga telah didafiarkan

di dalam Daftar Perusahaan berdasarkan Tanda Dafiar Perusahaan Perseroan
Terbatas (TDP) Nomer : 02.12.1.74.11837 tanggal 18-05-2009. Strukiur
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kan pada Gambay 4 | dibawap

KOMISARIS UTAMA

DIREKTUR UTAMA

MARKETING MANAGER

[ PERSONALIA AND

FINANCE

1

w
KOORDINATOR KOORDINATOR CLINING
SECURITY SERVICE

Sumber: PT Catur Karva Sentusa Medan (tahun 013y

Gambar 4,1
Struktur Organisasi PT Catur Karya Sentosa Medan
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4.1.2 Karakteristik Responden
4.1.2.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usig

Karakicrisiik responden berdasarkan usia dapat di lihat pada Tabel 4. |
berikut;

Tabel 4.1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Perseutase

IJ {Tahum} (Orang) ]
| 17-20 2 4,76% ]

21-25 3 T.14%

26 - 30 17 440,48%
}_3-1 - 35 0 47.62%

Total 42 104025

ISnLqur: Hasil Penclitian 2013 (data diolah)

Tabel 4.1 diatas menunjukkan hahwa tidak ada responden yang
berumur diatas 35 tahun hal ini diakibatkan bahwa tenaga outsourching
di PT Catur Karya Sentosa Medan inj sebagian besar bekerja sebagai satpam
yang tentunya memerlukan fisik vang kuw schingga PT Camr Karya Sentosa
Medan merekrut tenaga outsourching yang masih mudah bahkan vang sangal
muda yaitu dibawah 20 tahun, dari tabel distas juga ditunjukkan bahwa
88.1% tenaga kerja berumur 26 sampai dengan 35 tahun dimana pada rentang
umur tersebul merupakan usia yang sangal sesuai untuk mengerjakan tugas-

tugas yang memerlukan fisik yang kuat.




4.1.2.1. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdusarkan Pendidikan dapat di ltha

pada Tabel 4.2 berikut :

Tabei 4.2
: Karakteristik Responden Berdasai kan Pendidikan
Pendidikan I Jumiah Persentase
SLTA 34 B0.05%, |
Dirlouia (D-3) 6 14,298
Sarjana ($-1) 2 4.76%
Jurniah 42 1005%%
| |

Sumber ; Hasil Penclitian 2013 {data arolah)

Dari Tabel 4.2 diatas ditunjukkan bshwa sebagian besar responden
memiliki tamatan SLTA yaitu sebanyak 80,95%, banvaknya pekerja vang
memiliki tamalan SLTA dikarenakan pekerjaan yang akan mereka kerjakan
tidak menuntut sekolah yang tinggi seperti satpam dan pelayen di rumah
makan adapun tamatan diploma dan sarjann dikarcnakan ada beberapa
perusahaan yang membutuhkan tenaga kasir, selain itu juga dalam pemberian
kompensasi dapat dibemat dimana pekerja yang memiliki sekolah vang lebih
tinggi biasanya akan menuntut gaji yang lebih tinggi juga, padahal pekerjaan
yang akan dikerjakan oleh tenaga outsourching di PT Catur Karya Sentosa
Medan dapat dikerjakan oleh tamatan SLTA maka PT Caiur Karya Sentosa

Medan memilih tenaga kerja yang memiliki tamatan SLTA.



4.1.2.3. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Komposisi responden berdasarkan usia sepertl pada Tabel 4.3 aimana
karyawan PT Catur Karva Seniosa Medan sebagian besar laki-laki yaitu
schanyak 34 orang atau B0.95% sedangkan perempuan hanya § orang atau
19.05%, komposisi ini menunjukkan bahwa laki-laki Jauh lebih banyak jika
dibandingkan dengan perempuan hal ini diakibatkan oleh jenis pekerjaan
Yaitu kebanvakan karyawan bekerja sebagai petugas keamnanan dibeberapa
perusahaan,

Karakteristik responden berdasarkan golongan dapat di lihat pada
Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.5,
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Golongan | Jumizh Persentase
Laki-laki ‘ 34 £0.950
Perempuan | B 19.05%
| =
Jumlah r42 100%

Sumber : Hasil Penelition 2013 (data diolsh)

4.1.3. Penjelasan Atas Variabel Penelitian
4.1.3.1. Penjelasan Responden Atas Variabel Work Life Balance

Tanggapan responden terhadap dafiar pertanyaan vang diberikan
untuk variabel Work Life Balance (X,) adalah seperti pada Tabel dibawah ini
yang disajikan kedalam distribusi frekuensi.
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Tahel 4.4,
Penjelasan Responden atas Variabel Work Life Balance

[ | sengat Tidak | Tidak | Kurang Sangat

Nomor Pertanyaan Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju
o T Bl jel % Lellie laln 13l =
Saya menghabiskan wakiu yang
banyak dikantor sehingga tidak
dapat menjalankan kegiatan lain |
diluar pekerjaan kantor, 0 000 6)14.29 |1433.33 (103333 |12 | 2887

Pekerjaan saya membuat saya
sulit bertemn dengarn keluarga 0 0.00| 5)11.90 |10 |2381 13| 2331 | 14 | 33.33
Sepulang kerja saya selaly letih T
untuk menjalankan aktivitas

bersama keluarga 0| 000| 4| 952)16)3810)17 |38.10] 5 |1190
Tuntutan pekerjaan saya lehih

banyak dan pada tuntutan dari |
keluarga 0] 000 8)19.05(15(3571 /113571 81905

 Deadiine dan schedule
pekerjaan saya, mengakibatkan
saya harus meruhah jadwal
kegiatan lain diluar kegiatan |
kantor, 3 4] 060| 3| 714153571 | 18 (3571 A 19.05
Tumiutan urusan | |
keluarga/pribadi membatasi

jumlah jam sava dikantor 1 2.38| 61429 | 14 | 33.33 | 14 |3333| 7 16.67 |
Kehidupan keluarga/pribadi
saya mengganggu sava dalam
mengerjakan pekerjaan sayva 0 0.00 | 7)1657 163810 (113810 8 | 19.05

Kekawatiran tentang apa yang
terjadi dirumah membuat saya
sulit bekerja dengan baik 0| 000102381 |21|5000| 9[spoo| 2 4.76
Saya sangat letih mengurus
pekerjaan rumah schingga

sampai ditempat kerja saya

sudah letih 5| 119019 | 4524 |10 |23.81| 4|2381| o/ opo
Saya bekerja dengan baik karena

kehidupan keluarga saya

mandiri O] 000| 2| 47613 | 309516 (3085 |11 26.19 |

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (data diolah)
Untuk pertanyaan tentang Work Life Balance masih banyak responden

memilih jawaban kurang setuju, dan tidak setuju, tetapi untuk pilihan

jawaban sangat tidak setuju hanya dua pertanyaan yang ada memilih yaitu



36

untuk pertanyaan nomor 6 dan nomaor o dan untuk nomor 6 hanye ada saty

orang responden vang memilih, dan untuk pilika.,

setuju jumlah responden vang memilih cukup banyak.

4.1.3.2, Penjelasan Respomden Atas Varialel Kepuasan Kerja

Jawaban setuju dan sangat

Tanggapan responden terthadap daftar pertanyaan yang diberikan

untuk variabel Kepuasan Kerja (Xz) adalah seperti pada Tabel dibawah ini

yang disajikan kedalam distribusi frekuensi,

Tabel 4.5,
Jawaban Responden atas Variabel Kepuasan Kerja
Sa |
m“ff Tidak Kurang Sangat
Nomor Pertanyaan Setujiu Setuju Setuju Setuju Setuju
) | % | F| % [F| %x [¢r] % [¢] %
Saya merasa puas terhadap gaji yang saya | '
terima, dibandingkan dengan langpung jawah
pekerjaan saya. 0]0.00)12 2857112610 |12 2857 | 7| 16
Saya merasa puas atas tunjangan vang saya
| terima 0/000 81905163810 102381 & 19.0
Gaji dan tunjangan di perusahaan inj lebih
| besar dari rusahaan lain 0/000| 6 1429 |10 23.81 | 17 4048 | 9| 21.4
Promosi jabatan diperusahaan in; sangal jarang
| terjadi 0]000| 7)16.67|14 3333 |10/ 23.81 | 11 26.1
Apabila pekerjaan saya baik maka saya akan
 dipromosikan 0/000| 2| 4.76 |17 | 40.48 | 17 | a0.4a | 7 16.6
Saya puas dengan peningkatan karier saya
diperusahaan ini D/000| 51190 71667 (17 40.48 | 13 | 309
Rekan kerja deperusaan ini selaly memberikan
dukungan kepada saya 01000 3] 7.14 |16 | 3810 | 18 | 42.88 5|119
Saya bekerja sama dengan rekan yang
jawah 01000 2| 47622 52,38 113 (3055 5 11.9
Jika saya minta rekan kerja mengerjakan
pekerjaan tertentu maka mereka akan
mengerjakannya de baik 0/000) 3] 7.04 |18 |42.86 |11 | 26.19 10| 238
Para manajer ditempat saya memberikan
| dukungan kepada saya 0/000] 3/ 7.34|23|54.76 |13 3005 | 3| 7.
Para manajer ditempat sava memiliki motivasi
yang tinggi untuk memecahkan masalah yang | 0]000| 3) 7.34 16381017 | 40.48 B | 14.2¢



dihadapi bawahan | |
Saya lebih suka pekerjaan yang lain daripada |
pekerjaan yang saya kerjakan sekarang 21476| 71667 |18 | 4286| 92143 14.2
Saya senang dengan tanggung jawab yang saya '

| madiki 1/238| 5/2143 /19 4524 |12 28.57 2.3
Saya marcsa tingkat keberhasilan pekerjaan
saya masih rendah a|952|20)a762 102381 s 11.90 7.1

Sumber: Hasil Peuelitian 20103 (data diclah)
Untuk pertanyaan tentang Kepuasan Kerja ditunjukkan pada tabel

diatas bahwa masih banyak responden vang memilih Jawaban kurang sctuju
dan tidak setuju tetapi yang menjawab sangat tidak setuju hanya beberapa
orang dimana untuk pertanyaan nomor 1 sampai nomor 11 tidak satupun yang
memilih jawaban sangat selwju hanva ada beberapa orang yang menjawab
sangat tidak setuju untuk pertanyaan nomor 12, 13, dan i4.

Sedangkan untuk pilihan jawzhan sangat setuju dan setuju jumlah
responden yang memilih cukup banyak hal ini Juga mengindikasikan bahwa
cukup banyak karyawan yang berasa puas bekerja di perusahaan ini walaupun
banyak juga yang merasa kurang puas. b
4.1.3.3. Penjelasan Responden Atas Variabel Turn Over Intention

Tanggapan responden terhadap daflar pertanyaan yang diberikan
untuk variabel Turn Over Intention (Y) adalah seperti pada Tabel dibawah

ini vang disajikan kedalam distribusi frekuensi,



K

Tabel 4.6
Penjelasan Responden atas Variabel Turn Over Intention
I. Sangat | Tidek | Kurang | _"_wt 3
. Nomer Pertanyaan Tidak Setuju | Setul | Setuiv | Setuj cuss
i | F % | F % F I o E " F “J
Saya sering berpikic untuk keloar dari | ] = F ]
rusahaan

0| 000/1/238/15/3571 235476 3| 7.4
Saya akan akiif mencari pekerjaan Tain Dl‘ 0.00 | 4952 |18 [42.85 | 5 |1905 |10 28.57 |
J;Sa}'l berencara meningralkan [ | |

|
perusahaan dalam beberupn bulan :
kedepan 2L 23812147 )15 /3571 |15 3551 | 92143
Sumber: Hasil Peaeliion 2013 (dfata diolah)

Pada Tabel diatas menunjukkan  bahwa hanya ada satu orang

responden yang menjawab sangat tidak setuju nntuk pertanyaan nomor 3, dan
walapun ada yang menjawab kurang setuju dan tidak seluju untuk pertanyaan
nomor 2 dan 3 tetapi jawaban yang paling banyak dipilih responden adalah
pilihan setuji, hal ing menunjukkan bahwa walaupun status pegawai bukan
pegawai tetap tetapi banvak juga yang tidak memikirkan untuk pindah atay
meninggalkan perusahaan ini.
4.2 Pengujian Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik vain histogram dan
P-P Plot. Tampilan grafik histogram sepeni yang terdapet pada Gambar 4.7
dibawah ini memberikan pola distribus; normal karena menyebar secars merata ke
hiri dan ke kanan,



Histogram
tu!:_--_ndﬂti-_ﬂ-h!n TurnGverintsntion

! | — 4

LY B o 3

Reagression Srandardlzed R il

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 {data diolah)

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plet af Regression Standardized Regidual
D-_p&ﬂg_nt Variable: TurnOverintention

110 —_
o
=]

D
o
: o
s 0.5
o R

1.4~ o
= 0°
[IF]

&
02
G
Q.0 T T T T =
o0 2 0.4 0 LY 19

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Penelitian, 200 Hdata diclah)
Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas {P-P Plot)



40

Pada Gambar 4.3 Grafik Normal Plot di bawah imi terlihat bahwa ttik-titik
menyebar di sekitar paris diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal. Dari grafik ini dapat disimpulkan bahwa model garis regresi ini sudah
memenuhi asumsi normalitas,

4.2.2 Uji Multikolinicrisitas

Pengujian multikolinierisitas pada penclitian ini dilakukan dengan melihat
collnarity statisiic dan nilai koefisien korelasi diantara variabel bebas, Uji
multikolinierisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi diternukan
adanya korelasi antar varishel bebas, Multikolinierisitas terjadi apabila (1) nilai
tolerance (Tolerance < 000 dan (2) Variance inflation fakeor (VIF> i)

Berdasarkan Tabel 4.7. ini bawah ini terlihat nilai VIF untuk variabei
Work Life Balance, dan Kepuasan Kerja lebih kecil dar 10. Sedangkan nilai
tolersmce-nya lebih besar dari 0.10, hal ini menunjukkan bahwa variabel behas
dalam penelitian ini tidak saling berkolerasi stz tidak ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.7,

Tabel 4.7 Hasil Uji Multiknﬂn_ierilh

Maodel Unstandardized Coefficiants Standardized Collinearity Statisi|
Cosfficients
B Std. Emor Bela Tolerance | v
{Canstant) -4,654 2.184
1 WorkL ifeBalance 276 K. ] BT BO% 1
Lia5ank 130 041 370 ] 1

‘Sumber : Hasil Penclitian, 2073 (o Solad
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cara i
vang  digunakan untuk  mendegsjs;
lot, apabila titik-itik inenyzbar

- ’
eka 0, serta (idak membentuk pola makg dapat disimpulkan
model regresi terhindar dari masalah heteroskedastisias Hasil

Pada Gambar 4.4 dibawah, ini ;

Pengujian terlihar

Scalterplot
Dlpt_IE!nt Variable: TurnOverintention
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Regression Studentized R al
Sumber : Hasil Penehiba, 2013 (data diolak)
Cambart 44 Hasgil Uji Heteroskedastisitas



+3. Pengujian Hipgeis

Koefisien determinas; bertujuay Utk menguias seberapa  iquh
kemampuan model, yaity varias; variabel bebas dala Menerangkan variqs;
aviabel terkatnya. Nils koefisien deterninasi 2 dapat dilihat dajary Tabel 4.1
dibawah i

Nilai RY yang diperoleh adasap sebesar 0.572 atay 5729, vang
mennjukkan kemampuan variape] Work Life Balance, dan Kepuasan Kerja
dalam menjelaskan variasi vang terjadi Pada Turn Over fiention sebesar 57,20,
sedangkan sisanya sebesar 42.8% dijelaskan olel; variabel atau fakior lain yang
tidak dimasukian ke dalam model ini, nilaj koefisien determinasi sebesar 57,29
Mmenunjukkan bahwa variahel bebas dalam penelitiann memiliki pengaruh yang
kuat terhadap variabel terikat yaitu Turn Over Intention.

Tabel 4,18 Koefisien Determinan

Model

Model R n_s;m Adiusied R | Sid. Emor of the
Squme | Ewimae |
i 785 572 550 1190

8. Predictors: (Constant), Kepuasankierja, WorkLifeBalance

Dependant Varabie: TumOverimention
&bmrmmrmm 2003 {datn dickah)




4.3.2. Model Persamaan

Berdasarkan Tabel 4.9 dibawah dapat diketahui bahwa nilai konstanta
adalah sehesar 4.654 dan nilai koefisien masing-masing vanabel adalah sebesar
0.275 untuk X, dan sebesar 0.130 untuk Xa

Tabel 4.9 Model Persamaan

Madal Unstandardized Coefficients standardized Collinearnty Statistic
Coefficients
g Sid, Error Bata Tolesance VIF
{Constant) -4 654 2.184
1 ‘WorkLifeBalance 278 oAz B17 .a08 1
Kepuasank 130 D41 .370 B05 1

Sumber : Hasil Penclitian, 2013 idatn diofah}
Maka model regresi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y =-4.654+ 0275 X, + 0.0,130 X,

imana :
Y = Turn Cver Jmtention
X = Work Life Balance

X;  =Kepuasan Kerja

4.3.3 Uji Serempak (Uji F)

Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria
peagambilan keputusan jika nilal Fiie, lebih besar dari Fpg , maka Ha ditolak dan
H, diterima. Berdasarkan Tabel 4.10 di bawab inj dapat diketahui bahwa Fyjpy, =
26,020 dan Fupg = 3,24, dalam hal ini Fhinmg lebih besar dari Fyy dan  nilai
signifikan adalah 0.00 lebih kecil dari nilai alpha 0.05. maka keputusanya adalah
Hy ditolak dan H, diterima, dengan diterimanya hipotesis alternatif menunjukkan
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bahwa secars simultan Hau serempak work ife balance dan kepuasan kesja
berpengaruh signifikan terhadap tum over intention, artinya hahwg variabel work
life balance dan kepuasan kerja sangat menentukan tinggi rendahnya may
terjadinya tumn over intention,

Tabel 4.10 Uji Serempak (UjiF)

ANOVA"
Moied Sum of Sgquares dr Muaan F ng.
Regression 73725 2 36862 28.020 .oog®
1 Regidual 55.251 ag 1417
Tatal 128,978 41
e ——

& Dependent Varable: TumCverirdanfion
b, Prediciors:

Sumber Hmm'. mﬁw
+.3.4 Uji Parsial (Uji )

Untuk menguji pengarul varibe| hehas tethadap variabel teriica secara
parsial dilakukan dengan wji 1, dalam penelilitian ini dilakukan uji parsial untuk
mengetahui pengaruh Worg Life Balangs terthadap Thrn (ver Imtention, dan
pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turn Over Intention. Pengujian ini dilakukan
dua arah, menggunakan tingka: signifikansi alpha 2,5% dap derajat bebas (n-k-1),

Pengujian hipotesis dilakuksn dengan membandingkan antara nilaj Thitung
dengan nilai twy dengan kriterig keputusan adalah -

Jika tyinng < tygpes Ho diterima atau H, ditolak
Jikam}mmdhulakmm diterima
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PERNYATAAN

A. Work Life Conflict

Saya menghabiskan waktu yang banyak dikantor sehingga tidak dapat
menjalankan kegiatan lain diluar pekerjaan kantor.

2 | Pekerjaan saya membuat saya sulit bertemu dengan keluarga
3 | Sepulang kerja saya selalu letih untuk men;alankiﬁ aktivitas bersama keluarga T
4 | Tuntutan pekerjaan saya lebih banyak darl pada tuntutan dari keluarga
5 | Deadline dan schedule pekerjaan saya, mengakibatkan saya harus merubah jadwal
kegiatan lain diluar kegiatan kantor. |
B. Life Work Conflict
6 | Tuntutan urusan keluarga/pribadi membatasi jumiah jam saya dikantor |
7 | Kehidupan keluarga/pribadi saya mengganggu saya dalam mengerjakan pekerjaan
saya S ] I i S
8 [ Kekawatiran tentang apa yang terjadi dirumah membuat sava sulit beker|a
| dengan baik
9 | Saya sangat letih mengurus pekerjaan rumah sehingga sampai ditempat kerja saya
sudah latih -
10 | Saya bekerja dengan baik karena kehidupan keluargza saya mandiri
L ]
. PERNYATAAN IAWABAN

ss| 5 |H{T5l$ﬁ

©  Kepuasan dangan gaji

11

Saya merasa puas terhadap gaji yang saya terima, dibandingkan dengan tanggung
jawab pekerjaan saya.

12

Saya merasa puas atas tunjangan yang saya terima

13

Baji dan tunjangan di perusahaan Ini lebih besar daripada perusahaan lain

0. Kepuasan dengan promosi

14

Promosi jabatan diperusahaan ini sangat jarang terjadi

15

Apabila pekerjaan saya baik maka saya akan dipromosikan

16

Saya puas dengan peningkatan karier saya diperusahaan ini

E. Kepuasan dengan rekan kerja
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18 | Jika saya minta rekan kerja mengerjakan |
—eneenakannya dengan baik
n dengan Penyelia
20 | Para manajer ditempat 53ya memberi

F.

kan dukungan kepada saya

24 | Saya marpsa tingkat keberhasilan pekerjaan saya masih rendah
H. Tumover Intention

25 E Saya sering berpikir untuk keluar dari perusahaan [

26 | Saya akan aktif mencari pékeliaan lain
27

Saya berencana meninggalkan perusa

haan dalam beberapa bulan kedepan & s
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Koefisien Determinasi

Model Summany™
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